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PENGANTAR 

Buku ini lahir dari keprihatinan kami terhadap rendahnya minat baca, kegemaran 

membaca, dan budaya literasi bangsa kita, yang sangat tertinggal dibandingkan dengan 

negara-negara lain, bahkan di kawasan ASEAN. Dampaknya sangat nyata dan 

menyedihkan—mutu pendidikan kita, IQ, skor PISA, tingkat kejujuran, kreativitas, dan 

produktivitas nasional berada di antara yang terendah di dunia. Lebih dari itu, bangsa 

kita menjadi tidak mandiri, bergantung pada orang lain untuk banyak hal yang 

seharusnya bisa kita lakukan sendiri. 

Kita percaya bahwa literasi adalah kunci masa depan bangsa. Namun, ironisnya, kita 

tidak memiliki konsep yang jelas tentang bagaimana cara meningkatkan budaya literasi 

di Indonesia. Akibatnya, kita hanya berjalan di tempat, tanpa arah yang pasti. Buktinya, 

meski Indonesia memiliki jumlah perpustakaan terbanyak kedua di dunia, kita masih 

kekurangan pendekatan yang praktis dan modern untuk meningkatkan minat dan 

budaya literasi di tanah air mengakibatkan kita tetap menjadi negara paling malas baca 

di dunia. 

Kita memiliki impian besar, tetapi tidak tahu bagaimana mewujudkannya. Cara yang kita 

lakukan sangat konvensional dan tertinggal dari perkembangan zaman. Sekolah tidak 

punya pegangan dalam meningkatkan minat baca, kegemaran membaca, dan budaya 

literasi. Pada saat kunjungan ke sekolah kami menerima banyak pertanyaan dari para 

guru, mengapa raport literasi mereka rendah, sedangkan mereka tidak mengetahui 

penyebabnya. Tidak mengherankan jika raport literasi di satu sekolah sering kali 

bervariasi, dengan nilai yang naik-turun tanpa pola yang jelas. Para guru sering kali 

tidak tahu mengapa nilai rapor literasi siswa mereka bisa rendah atau naik drastis tanpa 

sebab yang bisa mereka pahami. Sekolah pun sering kali pasrah dengan hasil tes 

literasi, karena tes pemahaman membaca dilakukan secara acak,  sementara modal 

siswa untuk menghadapi tes literasi hanya sebatas pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Tampaknya hal ini juga yang menyebabkan mengapa skor PISA (Program for 

International Student Assessment)  kita termasuk terendah di dunia,  karena ketika 

dilakukan tes seluruh siswa umumnya tidak tahu bagaimana cara membaca cepat, benar 

dan efektif.  

Namun, yang sering diabaikan adalah fakta bahwa sekolah tidak memiliki kurikulum 

bagaimana cara membaca cepat, benar, dan efektif, baik intra maupun ekstrakurikuler. 

Akibatnya, anak-anak kita tidak memiliki kemampuan membaca yang memadai. Inilah 

sebabnya mengapa kecepatan membaca guru dan siswa rata-rata hanya sekitar 200 

kata per menit. Ini setara lulusan SD.  Setelah lulus SD, mereka tidak lagi belajar cara 

membaca dengan benar dan efektif. 

Oleh karena itu, setiap guru dan sekolah wajib memiliki buku ini. Buku ini bukan hanya 

sebuah panduan, tetapi juga sebuah peta jalan yang akan membawa kita menuju masa 

depan literasi yang lebih baik.  

Kami berharap, dengan buku ini, kita dapat bersama-sama mengatasi masalah 

rendahnya minat baca, kegemaran membaca, dan budaya literasi di Indonesia, serta 

meningkatkan mutu pendidikan dan masa depan bangsa kita. 

 

Salam Literasi 

 

 

Bambang Prakuso, BA, SSR, MPA 
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Bab 1:  

Pend ahuluan 
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1. Kondisi Minat Baca di Indonesia 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam hal minat baca. Berdasarkan berbagai 

survei dan penelitian, minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari jumlah buku yang dibaca per tahun yang sangat minim. Akses terhadap 

buku dan bahan bacaan lainnya masih menjadi kendala, terutama di daerah-daerah 

terpencil. Di sisi lain, perkembangan teknologi yang pesat belum sepenuhnya 

diimbangi dengan pemanfaatan optimal untuk meningkatkan minat baca. Faktor 

ekonomi, sosial, dan budaya juga turut mempengaruhi rendahnya minat baca di 

Indonesia. 

2. Perbandingan Minat Baca Indonesia dengan Negara Lain 

Indonesia berada pada peringkat yang memprihatinkan dalam hal minat baca 

dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan data tahun 2016, Indonesia menempati 

posisi ke-60 dari 61 negara yang disurvei, hanya sedikit lebih baik dari Botswana. 

Sementara itu, negara tetangga seperti Thailand yang sebelumnya berada di peringkat 

59 berhasil meningkatkan indeks literasinya secara signifikan. Pada tahun 2018, 

indeks literasi Thailand mencapai 65,1%, sedangkan Indonesia masih berada pada 

angka 0,001%. Jumlah buku yang dibaca oleh masyarakat Thailand rata-rata mencapai 

5 buku per tahun, sedangkan di Indonesia, banyak orang dewasa yang bahkan tidak 

membaca satu buku pun dalam setahun. Perbandingan ini menunjukkan betapa 

pentingnya upaya meningkatkan minat baca di Indonesia. 

 

3. Dampak Rendahnya Minat Baca pada Mutu Pendidikan dan Aspek Lainnya 

Rendahnya minat baca di Indonesia berdampak serius pada mutu pendidikan dan 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Hasil tes PISA (Programme for International 

Student Assesment) menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia 

berada di bawah rata-rata internasional. Ini mencerminkan kurangnya keterampilan 
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literasi yang memadai. Hal ini berpengaruh pada kreativitas, daya saing, dan 

produktivitas masyarakat. Keterbatasan dalam membaca yang mengakibatkan 

rendahnya wawasan kita, sangat b erkontribusi pada tingkat pengangguran dan 

kemiskinan yang tinggi, serta ketidakmampuan dalam memahami informasi secara 

efektif, yang berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang tepat. 

Dalam sebuah penelitian yang disampaikan  oleh penggerak literasi dan mantan duta 

baca, Kang Maman dan Najwa Shihab bahwa meskipun siswa Indonesia mampu 

membaca, mereka sering kali tidak memahami apa yang mereka baca. Sayangnya, 

para penggerak literasi dan ahli belum menemukan solusi efektif untuk masalah ini. 

Bahkan guru bahasa Indonesia yang seharusnya bertanggung jawab atas pemahaman 

bacaan siswa, tidak memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengatasi 

permasalahan ini.  
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Alfateta menawarkan pendekatan inovatif melalui metode membaca cepat SSRA 

(Super Speed Reading Alfateta)  yang bertujuan untuk mengatasi kendala pemahaman 

bacaan. Meskipun banyak orang beranggapan bahwa membaca cepat mengurangi 

pemahaman, pengalaman kami dan menyimak rahasia pembaca cepat dunia, 

menunjukkan bahwa membaca cepat yang diajarkan dengan benar justru dapat 

meningkatkan minat baca dan pemahaman bacaan. Setelah memberikan pelatihan 

membaca cepat dalam 6 tahun belakangan ini Alfateta memiliki RUMUS MINAT BACA, 

“Semakin tinggi kecepatan membaca semakin tinggi minat baca dan pemahaman 

terhadap bahan bacaan. Semakin rendah kecepatan membaca semakin rendah minat 

baca dan pemahaman terhadap bahan bacaan” Jadi untuk meningkatkan minat baca, 

kita harus meningkatkan kecepatan membaca bukan menambah jumlah buku dan 

perpustakaan 

Menjadi masalah, Ketika Perpusnas dan Kemendikbud belum menjadikan kecepatan 

membaca sebagai indikator dalam penilaian IPLM, sehingga pengajaran teknik 

membaca cepat belum dianggap penting dalam budaya literasi. Akibatnya, budaya 

literasi di Indonesia tetap stagnan, dengan kecepatan membaca yang rendah. 

Faktanya, siswa dan guru rata-rata membaca dengan kecepatan sekitar 200 kata per 

menit (KPM), setara dengan tingkat kemampuan membaca lulusan SD, sedangkan 

negara-negara seperti China mencapai hingga 20.000 KPM. Tanpa adanya penekanan 

pada pengajaran teknik membaca cepat, Indonesia akan terus menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan minat baca dan kualitas literasi masyarakat. 

 

4. Pemerintah dan Program Literasi 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai upaya untuk meningkatkan 

literasi, seperti pengadaan perpustakaan, kampanye membaca, dan membuat 

organisasi Gerakan pemasyarakatan minat baca, bunda baca, duta baca, dll. Namun, 

hasil dari program-program ini belum optimal karena sering kali bersifat sporadis 
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dan tidak berkelanjutan. Fokus utama masih pada proyek fisik daripada pada 

peningkatan kualitas dan aksesibilitas bahan bacaan. 

Salah satu tantangan utama adalah integrasi program literasi ke dalam kurikulum 

pendidikan yang ada. Kecepatan membaca, misalnya, belum dimasukkan sebagai 

indikator dalam Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM). Akibatnya, 

meskipun Indonesia memiliki banyak buku dan perpustakaan—peringkat kedua 

terbanyak di dunia setelah India—indeks literasi kita tetap rendah dibandingkan 

dengan negara maju dan negara ASEAN lainnya. 

Masalah ini diperparah oleh kurangnya perhatian terhadap teknologi dan metode 

membaca yang efektif. Pemerintah belum mengajarkan teknik membaca cepat yang 

benar dan efisien, serta tidak memberikan pelatihan literasi yang memadai di 

sekolah. Akibatnya, penilaian raport literasi yang ac ak mengakibatkan fluktuasi nilai 

rapor literasi dan kurangnya pemahaman mendalam tentang bacaan di kalangan 

siswa. 

Selain itu, pelajaran bahasa 

Indonesia di s ekolah sering kali 

tidak mengajarkan teknik 

membaca yang efektif dan 

sistematis. Fakta bahwa 99% guru 

bahasa Indonesia saat ditanya, 

tidak mengatahui berapa unsur 

kalimat dalam Alinea. Ini 

menunjukkan bahwa pelajaran 

tersebut lebih bersifat teori 

daripada praktik yang berguna, 

dan berarti guru bahasa 

Indonesianya tidak bisa menulis.  
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Pendekatan konvensional yang hanya menilai jumlah buku dan perpustakaan 

sebagai indikator IPLM tidak cukup untuk meningkatkan minat dan kecepatan 

membaca. Inovasi seperti SSRA (Super Speed Reading Alfateta) telah diusulkan 

sebagai solusi kepada pemerintah untuk meningkatkan literasi secara signifikan, 

tetapi hingga kini belum mendapatkan perhatian atau pengembangan yang memadai 

dari pemerintah. 

 

5. Pentingnya Membaca untuk Revolusi Mental 

Membaca adalah salah satu kunci utama untuk membuka wawasan dan merevolusi 

mental masyarakat. Melalui membaca, individu dapat memperluas pengetahuan 

mereka, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan 

kreativitas. Buku-buku yang dibaca menyediakan berbagai perspektif dan informasi 

yang memperkaya cara berpikir, yang pada gilirannya membentuk karakter dan 

menanamkan nilai-nilai positif. Dalam konteks revolusi mental, membaca bukan 

hanya sekadar kegiatan intelektual, tetapi merupakan langkah awal yang 

fundamental untuk mengubah pola pikir masyarakat menjadi lebih terbuka, inovatif, 

dan produktif. 

Revolusi mental yang paling mudah, murah, dan cepat dapat dicapai melalui 

kebiasaan membaca buku. Namun, pemerintah belum menjadikan membaca sebagai 

kewajiban di sekolah, sehingga membaca sering kali dianggap sebagai aktivitas yang 

mubah—tidak ada kewajiban untuk melakukannya, dan tidak masalah jika tidak 

dilakukan. Akibatnya, minat baca tidak tumbuh secara optimal, dan sekolah-sekolah 

menerapkan berbagai cara dan standar yang tidak konsisten dalam meningkatkan 

minat baca. Banyak sekolah tidak memiliki pendekatan yang efektif dan 

terstandarisasi untuk membiasakan siswa dengan membaca. 
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Lebih jauh lagi, para guru sendiri sering kali tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang teknik membaca yang benar dan efektif. Kemampuan dan minat 

baca mereka biasanya rendah, sehingga mereka tidak dapat mengajarkan siswa 

dengan cara yang efektif. Hal ini mengakibatkan kurikulum membaca di sekolah 

cenderung bersifat teori dan tidak sistematis, membuat siswa kurang mendapatkan 

keterampilan membaca yang bermanfaat dan efektif. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada perubahan besar dalam kebijakan 

pendidikan yang memprioritaskan membaca sebagai bagian penting dari kurikulum. 

Selain itu, seluruh elemen masyarakat—termasuk keluarga, sekolah, dan 

komunitas—harus bekerja sama untuk menciptakan budaya membaca yang kuat. 

Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan dukungan yang memadai, membaca 

dapat menjadi alat yang efektif untuk merevolusi mental masyarakat dan membawa 

perubahan positif yang signifikan. 

  



 

P
ag

e1
2

 

BAB 2:  

TANTANGAN DAN HAMBATAN LITERASI DI 
INDONESIA 
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1. Akses dan Ketersediaan Buku 

Akses dan ketersediaan buku merupakan tantangan utama dalam meningkatkan 

literasi di Indonesia. Meskipun memiliki banyak perpustakaan, akses terhadap buku 

masih terbatas, terutama di daerah-daerah terpencil dan pedesaan atau di daerah 3T 

(tertinggal, terdepan, terluar). Banyak perpustakaan kekurangan koleksi buku 

berkualitas dan terbaru, sementara harga buku yang relatif mahal menjadi kendala 

tambahan, terutama bagi keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah. 

Keterbatasan ini mengakibatkan banyak orang, terutama anak-anak, tidak terbiasa 

membaca karena kurangnya bahan bacaan. 

Namun, keterbatasan akses buku fisik dapat diatasi dengan mengadopsi media digital. 

Seringkali, hambatan terhadap buku digital di daerah 3T dihubungkan dengan 

kurangnya internet, tetapi sebenarnya kita tidak selalu memerlukan internet untuk 

memanfaatkan buku digital. Teknologi digital seperti e-book dan e-course dapat 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan minat baca dan kecepatan membaca 

masyarakat di daerah-daerah tersebut. Dengan metode SSRA, kita dapat 

meningkatkan indeks literasi secara signifikan, bahkan di daerah terpencil, jika kita 

bersedia beradaptasi dengan teknologi dan digitalisasi. Pemerintah harus mengikuti 

perkembangan ini dan memanfaatkan teknologi digital sebagai alternatif penting 

dalam upaya meningkatkan literasi. 

 

2. Kebiasaan Membaca di Kalangan Siswa dan Guru 

Kebiasaan membaca di kalangan siswa dan guru di Indonesia masih belum 

berkembang dengan baik. Banyak siswa hanya membaca ketika diharuskan oleh 

sekolah, dan bahkan guru pun sering kali tidak memiliki kebiasaan membaca yang 

kuat. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk beban kurikulum yang padat, 

kurangnya waktu luang, dan minimnya dorongan dari lingkungan sekitar. Metode 

pengajaran yang berfokus pada hafalan dan penguasaan materi untuk ujian 
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mengakibatkan siswa tidak terbiasa membaca untuk memahami dan menikmati 

informasi. Guru, sebagai panutan di sekolah, perlu memiliki kebiasaan membaca yang 

baik agar dapat menularkan semangat literasi kepada siswa. 

Fakta menunjukkan bahwa dari 1000 guru yang ditanya, hanya 1% yang membaca lebih 

dari tiga buku dalam setahun. Bayangkan bagaimana kondisi kebiasaan membaca 

siswa mereka. Dari hasil uji kecepatan membaca, baik guru maupun siswa memiliki 

kecepatan baca hanya sekitar 200 kpm (kata per menit), dan banyak di antara mereka 

tidak tahu bagaimana cara meningkatkan kecepatan membaca ini. Pemerintah juga 

belum memiliki strategi yang efektif untuk mengatasi masalah ini. Sementara itu, 

Alfateta menawarkan solusi konkret untuk meningkatkan kecepatan membaca siswa. 

Banyak guru dan sekolah, bahkan pemerintah, enggan mengadakan kebijakan wajib 

baca di sekolah karena khawatir akan menambah biaya. Hal ini disebabkan oleh 

kesalahan pemerintah yang menilai literasi hanya dari jumlah buku dan kunjungan ke 

perpustakaan. Akibatnya, sekolah sering kali memiliki kebijakan sendiri, memilih 

untuk tidak peduli dengan literasi, atau menerapkan pengajaran literasi secara 

seadanya. Dengan dukungan metode SSRA dari Alfateta, sekolah mulai memahami 

bagaimana meningkatkan kecepatan membaca siswa secara efektif tanpa harus 

bergantung pada kebijakan wajib baca yang membebani biaya. 

3. Kurikulum dan Pendekatan Pembelajaran 

Kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini belum sepenuhnya mendukung 

pengembangan literasi. Meskipun ada upaya untuk memasukkan literasi dalam 

kurikulum, pendekatan pembelajaran yang digunakan sering kali masih kurang 

efektif. Banyak sekolah yang masih mengandalkan metode pengajaran konvensional 

yang kurang menarik dan tidak interaktif, sehingga siswa merasa bosan dan tidak 

termotivasi untuk membaca. Penekanan yang kuat pada ujian dan nilai akademik 

membuat siswa lebih fokus pada menghafal daripada memahami materi melalui 

membaca. Oleh karena itu, perlu diterapkan kurikulum yang lebih berorientasi pada 
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pengembangan keterampilan literasi yang menyenangkan dan relevan untuk 

meningkatkan minat baca di kalangan siswa. 

Mengacu pada pentingnya kecepatan membaca sebagai bagian dari indeks 

pembangunan literasi global, seharusnya pemerintah sudah memasukkan kecepatan 

membaca dalam kurikulum literasi. Selama ini, pemerintah mengandalkan pelajaran 

bahasa Indonesia sebagai pelajaran literasi. Namun, pengalaman kami menunjukkan 

bahwa pelajaran bahasa Indonesia saja tidak cukup untuk mempersiapkan siswa 

dalam membaca dengan cepat, benar, efektif, dan efisien. Termasuk kemampuan 

menulis. Jika membaca cepat belum dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum 

intrakurikuler, sebaiknya pelajaran membaca cepat ini dapat diterapkan dalam 

pelajaran ekstrakurikuler. Seperti halnya bahasa Inggris yang menjadi pelajaran 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan bahkan bahasa pengantar di beberapa sekolah, 

literasi membaca cepat dapat menjadi bagian dari kegiatan ekstrakurikuler atau 

program wajib baca. 

Dengan memasukkan pelajaran membaca cepat dan efektif sebagai bagian dari 

kurikulum ekstrakurikuler, sekolah tidak hanya dapat meningkatkan minat baca dan 

kecepatan membaca siswa tetapi juga dapat memperbaiki raport literasi baca 

sekolah. Program ini akan membantu menciptakan budaya literasi yang lebih kuat di 

kalangan siswa, serta memperbaiki hasil evaluasi literasi sekolah secara 

keseluruhan. 

 

4. Peran Orang Tua dan Lingkungan 

Peran orang tua dan lingkungan sekitar sangat penting dalam membentuk kebiasaan 

membaca. Namun, di banyak keluarga di Indonesia, membaca belum menjadi 

kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. Orang tua yang sibuk bekerja sering kali tidak 

memiliki waktu untuk mendampingi anak-anak mereka dalam membaca. Selain itu, 

lingkungan yang kurang mendukung, seperti komunitas yang tidak memiliki 



 

P
ag

e1
6

 

perpustakaan atau toko buku, membuat anak-anak kesulitan menemukan dan 

mengakses bahan bacaan yang menarik. 

Dalam konteks ini, terdapat ketegangan antara peran orang tua dan sekolah dalam 

meningkatkan minat baca. Sering kali, guru menyalahkan orang tua karena dianggap 

tidak memulai kebiasaan membaca di rumah atau tidak mendongeng kepada anak-

anak mereka. Sebaliknya, orang tua juga menyalahkan guru karena tidak mampu 

meningkatkan minat dan budaya literasi di sekolah. Fakta dan pengalaman 

menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki minat baca belum tentu anak-anak 

mereka juga memiliki minat yang sama. Penelitian terhadap pustakawan, misalnya, 

menunjukkan bahwa anak-anak mereka tidak selalu senang membaca, meskipun 

orang tua mereka aktif di dunia literasi. 

Masalah ini menunjukkan bahwa tanggung jawab utama untuk membentuk kebiasaan 

membaca seharusnya ada di sekolah. Sekolah memiliki kewenangan untuk 

menerapkan program wajib baca dengan sistem reward and punishment yang efektif, 

serta melakukan pengawasan dan bimbingan terhadap siswa dalam hal literasi. 

Dengan adanya kewajiban membaca yang terstruktur, diharapkan akan muncul 

kebiasaan membaca yang konsisten, yang pada gilirannya akan membentuk budaya 

literasi yang lebih kuat di kalangan siswa. Pembentukan kebiasaan membaca melalui 

program wajib baca di sekolah dapat memacu minat baca anak dan menciptakan 

lingkungan literasi yang mendukung pertumbuhan kebiasaan membaca yang positif. 

5. Tantangan Teknologi dan Digitalisasi 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi membawa tantangan tersendiri bagi literasi 

di Indonesia. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan minat baca melalui e-book, aplikasi pembelajaran, dan akses online ke 

berbagai bahan bacaan. Namun, di sisi lain, penggunaan gadget yang berlebihan untuk 

kegiatan non-produktif seperti bermain game dan bersosial media dapat mengalihkan 

perhatian anak-anak dari kegiatan membaca. Selain itu, kesenjangan digital masih 
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menjadi masalah, di mana tidak semua daerah memiliki akses yang memadai 

terhadap internet dan perangkat teknologi. 

Sebenarnya, teknologi memiliki potensi luar biasa untuk mendukung literasi jika 

diterapkan dengan tepat. Gadget, meskipun sering dianggap sebagai pengganggu, 

dapat juga berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam membaca dan menulis jika 

dibiasakan dan digunakan dengan bijaksana. Banyak sekolah belum memahami 

bagaimana teknologi dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan 

kecerdasan siswa dalam membaca, menulis, dan belajar. 

Contoh konkret dari penerapan teknologi adalah penggunaan gadget dalam metode 

SSR (Super Speed Reading Alfateta). Dalam beberapa sekolah dan pesantren, 

penggunaan gadget seringkali dilarang, padahal ini dapat menjadi kendala dalam 

menerapkan metode yang memerlukan alat digital. Dalam pelatihan SSRA Kami 

mewajibkan siswa untuk menggunakan gadget dalam membuat mind mapping, 

melaporkan pekerjaan mereka, dan membuat video presentasi tentang buku yang 

mereka baca. Dengan pendekatan ini, gadget tidak hanya membantu siswa dalam 

membaca dan menulis, tetapi juga mendorong kreativitas dan produktivitas mereka. 

Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang mendukung 

pengembangan literasi dan bukan sebagai pengalih perhatian. 

. 
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BAB 4:  

METODE SSRA (SUPER SPEED 
READING ALFATETA) 
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Ada pertanyaan yang mengatakan bangs akita malas membaca, jadi mana mungkin 

mereka mau belajar cara membaca? Perlu diketahui, justru SSRA ini diciptakan oleh 

orang yang malas baca. Penyusun SSRA (Bambang Prakuso, saya senediri) sekaligus 

pelatih, justru menciptakan ilmu ini karena malas membaca. Saya sendiri pusing melihat 

buku saya sangat banyak, dan tidak sempat dibaca. Baca 1 saja tidak punya waktu. Justru 

karena keinginan untuk membaca sebanyak mungkin buku tapi malas membacanya 

itulah saya, menciptakan metode ini.   

Bill Gates pernah mengatakan bahwa dia lebih memilih pekerja yang malas tapi cerdas,  

dibandingkan pekerja yang rajin. Kenapa? Karena orang yang malas cenderung mencari 

cara yang lebih efisien untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Mereka berusaha 

menemukan solusi yang memudahkan tugas-tugas mereka dengan cara yang "malas" 

namun cerdas. 

Saya Menyusun metode SSRA (Super Speed Reading Alfateta) awalnya tidak suka 

membaca. Saya membaca karena terpaksa. Membaca karena saya ingin menulis untuk 

ikut lomba karya tulis, membaca karena saya akhirnya jadi wartawan dan kolumnis, 

membaca karena saya jadi pembicara yang membutuhkan banyak informasi. Saya 

mereasa terbebani dengan banyaknya buku yang harus dibaca. Ada 1 lemari buku saya 

tidak dibaca karena waktu tidak ada. Karena itu saya menciptakan SSRA—metode yang 

memungkinkan seseorang membaca secepat mungkin, bahkan jika perlu, tanpa benar-

benar membaca seluruh teks, dan benar-benar tidak membacanya. Dengan SSRA, 

proses membaca menjadi lebih efisien, memudahkan orang untuk mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan dengan lebih cepat dan efektif. 

 

1. Pengenalan SSRA 

SSRA (Super Speed Reading Alfateta) adalah metode inovatif yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan membaca cepat dengan pemahaman yang tinggi. Metode 

ini dikembangkan untuk membantu individu, baik di kalangan pelajar maupun 
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profesional, dalam mengatasi tantangan literasi yang semakin kompleks di era 

informasi ini. SSRA tidak hanya fokus pada peningkatan kecepatan membaca, tetapi 

juga pada kemampuan memahami dan mengingat informasi secara efektif. Dengan 

demikian, metode ini menjadi solusi yang komprehensif untuk meningkatkan literasi 

dan produktivitas dalam berbagai bidang. 

2. Keunggulan dan Manfaat SSRA 

Metode SSRA memiliki sejumlah keunggulan dan manfaat yang menjadikannya pilihan 

yang tepat untuk meningkatkan literasi: 

1. Peningkatan Kecepatan Membaca: SSRA mampu meningkatkan kecepatan membaca 

hingga 1000%, memungkinkan individu untuk membaca lebih banyak materi dalam waktu 

yang lebih singkat. 

2. Pemahaman yang Lebih Baik: Selain kecepatan, SSRA juga memastikan bahwa 

pemahaman terhadap materi yang dibaca tetap tinggi, sehingga informasi dapat diserap 

dan diingat dengan lebih baik. 

3. Efisiensi Waktu: Dengan membaca lebih cepat dan memahami lebih baik, individu dapat 

menghemat waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk membaca secara konvensional. 

4. Peningkatan Kreativitas dan Produktivitas: Kecepatan dan pemahaman yang ditingkatkan 

melalui SSRA akan meningkatkan  kreativitas dan produktivitas di tempat kerja atau 

dalam studi, karena tugas-tugas yang melibatkan membaca dapat diselesaikan lebih 

cepat dan efektif. 

5. Motivasi dan Minat Baca: SSRA dirancang untuk membuat membaca menjadi kegiatan 

yang lebih menyenangkan dan menarik, sehingga dapat meningkatkan minat baca secara 

keseluruhan. 

3. Proses dan Tahapan Pelatihan SSRA 

Pelatihan SSRA terdiri dari beberapa tahap yang dirancang untuk memberikan hasil 

yang optimal: 
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1. Tahap Persiapan: Peserta diperkenalkan dengan konsep dasar SSRA dan manfaat yang 

akan mereka peroleh. Mereka juga diberi pemahaman tentang pentingnya membaca 

cepat dan efektif. 

2. Tahap Dasar: Peserta mulai dengan latihan dasar yang fokus pada peningkatan 

kecepatan membaca sambil tetap menjaga pemahaman. Teknik-teknik dasar seperti 

penggunaan penunjuk mata dan latihan penglihatan periferal diajarkan pada tahap ini. 

3. Tahap Lanjutan: Pada tahap ini, peserta diajarkan teknik-teknik lanjutan untuk lebih 

meningkatkan kecepatan membaca dan pemahaman, termasuk metode skimming dan 

scanning. 

4. Tahap Penerapan: Peserta mulai menerapkan teknik SSRA dalam membaca materi yang 

lebih kompleks dan beragam, baik dalam konteks akademis maupun profesional. 

5. Tahap Evaluasi dan Feedback: Kinerja peserta dievaluasi secara berkala untuk melihat 

kemajuan yang telah dicapai. Feedback diberikan untuk membantu peserta mengatasi 

kesulitan dan meningkatkan kemampuan mereka lebih lanjut. 

5. Testimoni dan Hasil Nyata dari SSRA 

1. Transformasi Introvert Menjadi Pembicara Publik 

Nama: Sarmi  

Latar Belakang: Sarmi, seorang introvert, pelajar SMA, merasa tidak nyaman dan 

canggung saat harus berbicara di depan umum. Ia juga tidak pernah menyukai 

membaca dan merasa tertekan oleh banyaknya buku yang harus dibaca. 

Proses dan Hasil: Setelah mengikuti pelatihan Super Speed Reading Alfateta 

(SSRA), Rizki tidak hanya meningkatkan kecepatan membaca tetapi juga 

memperoleh kepercayaan diri baru. Dengan teknik SSRA, Sarmi mampu 

menguasai teknik membaca yang cepat dan efisien, yang membantunya menyerap 

informasi dengan lebih baik. Keberhasilan ini membawanya pada peningkatan 

percaya diri, dan ia mulai aktif berbicara di depan umum tentang teknik yang telah 

dipelajarinya. Sarmi yang dulunya introvert kini menjadi pembicara publik yang 

percaya diri dan mampu berbagi pengetahuan tentang manfaat membaca cepat. 
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2. Mahasiswa yang Meningkatkan Kecepatan Membaca Secara Drastis 

Nama: Andi 

Latar Belakang: Andi, seorang mahasiswi di Makasar, memiliki kecepatan membaca 

awal sekitar 150 kata per menit (KPM). Ia merasa kesulitan untuk menyelesaikan 

bacaan dengan cepat di tengah tuntutan akademis yang tinggi. 

Proses dan Hasil: Setelah mengikuti pelatihan SSRA, Andi mengalami peningkatan 

kecepatan membaca yang signifikan, mencapai 1500 KPM. Peningkatan ini 

membuatnya lebih efisien dalam menyerap informasi dan menyelesaikan tugas-tugas 

akademis. Andi melaporkan bahwa dengan kecepatan membaca yang baru, ia bisa 

mengelola waktu belajar dengan lebih baik dan meningkatkan performa akademisnya. 

3. Doktor dengan Peningkatan Jumlah Buku yang Dibaca 

Nama: Dr. Imam 

Latar Belakang: Dr. Imam seorang dosen, biasanya membaca hanya satu buku per 

bulan. Ia merasa kesulitan untuk menambah jumlah bacaan karena jadwal yang padat. 

Proses dan Hasil: Setelah mengikuti pelatihan SSR, Dr. Imam berhasil meningkatkan 

jumlah buku yang dibacanya menjadi dua buku per minggu. Dengan teknik membaca 

cepat yang diperolehnya dari SSR, Dr. Imam mampu mengoptimalkan waktu baca dan 

memperluas pengetahuan akademisnya secara signifikan. Peningkatan ini 

membantunya dalam penelitian dan pengajaran, serta memberikan dampak positif 

pada kualitas pekerjaan akademisnya. 

 

4. Guru yang Mengalami Perubahan dalam Kebiasaan Membaca 
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Nama: Bu Yulia 

Latar Belakang: Bu Yulia, seorang guru SMP, awalnya tidak memiliki kebiasaan 

membaca dan tidak memiliki buku di rumahnya. Ia merasa bahwa membaca bukanlah 

aktivitas yang penting untuk dirinya. 

Proses dan Hasil: Setelah mengikuti pelatihan SSRA, Bu Yulia mengalami perubahan 

besar dalam kebiasaan membacanya. Ia mulai menyukai membaca dan secara aktif 

mencari buku untuk dibaca. Bu Yulia tidak hanya mengubah pandangannya terhadap 

membaca tetapi juga mulai memanfaatkan teknik SSRA untuk meningkatkan 

kecepatan baca siswa-siswanya. Dengan kebiasaan baru ini, Bu Yulia menjadi contoh 

positif bagi siswa dan kolega di sekolahnya. 

 

Kesimpulan 

Studi kasus dan testimoni ini menunjukkan dampak positif yang signifikan dari pelatihan 

Super Speed Reading Alfateta (SSRA). Dari perubahan pribadi hingga peningkatan 

akademis dan profesional, teknik SSRA telah membantu individu dari berbagai latar 

belakang untuk meningkatkan kecepatan membaca, membentuk kebiasaan membaca 

yang sehat, dan memperoleh manfaat tambahan dalam kehidupan mereka. 

Kesimpulan Testimoni dari peserta pelatihan SSRA menunjukkan berbagai manfaat yang 

telah mereka rasakan. Beberapa di antaranya meliputi: 

• Peningkatan Kecepatan Membaca: Banyak peserta melaporkan bahwa mereka mampu 

membaca dua hingga tiga kali lebih cepat setelah mengikuti pelatihan SSRA. 

• Pemahaman yang Lebih Baik: Peserta juga melaporkan bahwa mereka dapat memahami 

dan mengingat informasi dengan lebih baik, bahkan ketika membaca dengan kecepatan 

tinggi. 
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• Peningkatan Produktivitas: Karyawan yang mengikuti SSRA menyatakan bahwa mereka 

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang melibatkan membaca dengan lebih cepat dan 

efektif, sehingga produktivitas kerja mereka meningkat. 

• Motivasi dan Minat Baca: Siswa yang mengikuti SSRA merasa lebih termotivasi untuk 

membaca, karena mereka merasa kegiatan membaca menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan. 

Dengan metode SSRA, perusahaan dan sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung peningkatan literasi, kreativitas, dan produktivitas. Ini adalah solusi yang 

efektif dan efisien untuk mengatasi tantangan literasi di Indonesia. 
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BAB 5 

CARA ATASI RENDAHNYA MINAT BACA 
DAN BUDAYA LITERASI 
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 SSRA (Super Speed Reading Alfateta) adalah strategi yang dirancang untuk 

meningkatkan minat dan kecepatan membaca hingga 1000%, sambil 

memastikan pembacaan yang benar, efisien, dan efektif. SSRA tidak hanya 

fokus pada kecepatan membaca tetapi juga pada pemahaman, ingatan, dan 

kemampuan mempresentasikan materi yang dibaca. Berikut adalah cara-cara 

SSRA mengatasi tantangan rendahnya minat baca, kegemaran membaca, dan 

budaya literasi melalui empat langkah strategis: 

1. Pelatihan Membaca Cepat dengan Teknik SSRA 

Langkah pertama SSRA adalah pelatihan membaca cepat khususnya dengan teknik 

SSRA (Speed Speed Reading A). Teknik ini mengajarkan siswa bagaimana membaca 

dengan cepat tanpa mengorbankan pemahaman dan efisiensi. Siswa dilatih untuk 

meningkatkan kecepatan membaca mereka secara signifikan, sambil memastikan 

bahwa mereka tetap dapat memahami dan mengingat informasi dengan baik. Pelatihan 

ini mencakup strategi seperti pemindaian, penggunaan penanda visual, dan teknik 

memori yang membantu siswa menyerap informasi lebih cepat. 

2. Kewajiban Membaca di Sekolah 

Untuk meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca, SSRA mendorong 

implementasi program wajib baca di sekolah. Setiap siswa diwajibkan membaca satu 

buku setiap bulan, menggunakan teknik SSRA. Buku yang dibaca, biasanya setebal 

100-200 halaman, harus selesai dalam waktu maksimal 2 jam. Dengan menerapkan 

teknik SR, siswa dapat membaca hingga lima buku di perpustakaan dalam waktu yang 

sama. Sekolah memainkan peran penting dengan menetapkan komitmen kepala 

sekolah dan guru untuk membagi tugas—siswa bertanggung jawab atas membaca 

dan melaporkan, sementara guru mengingatkan tentang tugas dan memberikan 

deadline. 

 



 

P
ag

e2
7

 

3. Pembimbingan, Monitoring, dan Pelaporan 

SSRA menyediakan sistem bimbingan, monitoring, dan pelaporan yang terintegrasi. 

Kami memantau kemajuan siswa secara rutin, memberikan dukungan, dan 

melaporkan hasil kepada orang tua, sekolah, pemerintah, dan masyarakat melalui 

website Alfateta. Pendekatan ini memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam 

proses pembelajaran, memberikan dorongan tambahan kepada siswa, dan menjaga 

akuntabilitas program membaca. 

4. Kompetisi Membaca 

Untuk memotivasi siswa dan meningkatkan minat baca, SSRA mengadakan kompetisi 

membaca di berbagai tingkat. Kompetisi dimulai dari antar kelas, kemudian antar 

sekolah di tingkat kabupaten, kecamatan, kota, provinsi, dan nasional, hingga ke 

tingkat dunia. Kompetisi ini tidak hanya mendorong siswa untuk membaca lebih 

banyak, tetapi juga menciptakan budaya literasi yang kompetitif dan menarik, memacu 

semangat belajar dan membaca di kalangan siswa. 

 

Kesimpulan 

Dengan implementasi empat langkah strategis ini—pelatihan membaca cepat, program 

wajib baca, sistem pembimbingan dan pelaporan, serta kompetisi membaca—SSRA 

dapat secara efektif mengatasi rendahnya minat baca, kegemaran membaca, dan 

budaya literasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kecepatan membaca dan 

pemahaman siswa tetapi juga membangun kebiasaan membaca yang kuat, 

meningkatkan keterampilan literasi secara keseluruhan, dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung literasi di sekolah dan masyarakat. 
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BAB 6 

SEBELUM DAN SETELAH PELATIHAN 
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1. Pra Pelatihan 

Sebelum mengikuti pelatihan SSRA (Super Speed Reading Alfateta), peserta perlu 

mempersiapkan beberapa hal untuk memastikan mereka siap dan dapat memanfaatkan 

pelatihan secara optimal: 

• Persiapan Perlengkapan: Peserta diminta untuk menyiapkan setidaknya tiga buku 

nonfiksi atau buku pelajaran. Buku-buku ini akan digunakan selama pelatihan 

untuk praktik membaca cepat. 

• Perlengkapan Tulis: Siapkan alat-alat tulis yang meliputi pulpen, pensil, 

penghapus, kertas putih atau buku gambar, dan spidol warna-warni (minimal tiga 

warna). 

• Perangkat Teknologi: Pastikan memiliki HP Android untuk keperluan 

pengunggahan dan akses materi digital. 

• Tes Kecepatan Membaca Awal: Sebelum memulai pelatihan, peserta akan 

menjalani tes kecepatan membaca. Hasil tes ini akan digunakan sebagai acuan 

untuk mengukur kemajuan setelah pelatihan. 

2. Saat Pelatihan 

Selama pelatihan SSRA, peserta akan mengikuti beberapa langkah penting untuk 

mendapatkan hasil maksimal: 

• Kehadiran Penuh: Peserta wajib mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir, tidak 

boleh melewatkan sesi atau bagian manapun. 

• Pelaksanaan PR: Setiap sesi pelatihan akan disertai dengan tugas rumah (PR) 

yang harus dikerjakan. Tugas ini penting untuk memperdalam pemahaman dan 

keterampilan membaca cepat. 

• Tes Kecepatan Membaca: Di akhir pelatihan, peserta akan mengikuti tes 

kecepatan membaca ulang untuk membandingkan hasilnya dengan tes awal dan 

mengukur peningkatan. 
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3. Pasca Pelatihan 

Setelah pelatihan SSRA, peserta akan melakukan beberapa kegiatan untuk 

memastikan aplikasi dan pemantauan keterampilan yang telah dipelajari: 

• Aktivitas di Grup WhatsApp: Semua peserta akan tetap berada di grup WhatsApp 

pelatihan untuk mengunggah hasil kerja berupa mind mapping. Setiap peserta 

wajib mempresentasikan buku yang telah dibaca, baik di lokasi pelatihan atau di 

luar setelah pelatihan. Ini bertujuan agar peserta memahami buku yang dibaca 

oleh teman-temannya. 

• Rekapitulasi dan Penilaian: Alfateta akan memberikan rekapitulasi yang 

mencakup judul buku yang dibaca, jumlah halaman, kecepatan membaca awal, 

dan kecepatan membaca akhir. Penilaian ini akan dilanjutkan dengan rekapitulasi 

bulanan untuk memantau kemajuan peserta. 

• Kunjungan Perpustakaan: Jika peserta tidak dapat membaca satu buku dalam 

sebulan meski sudah diberi waktu 2 jam, mereka diharuskan mengunjungi 

perpustakaan. Jika mereka membaca 45 buku dalam satu kunjungan, mereka 

tidak perlu membaca lagi selama 5 bulan. Demikian juga, membaca 4 buku 

mengurangi kewajiban membaca selama 4 bulan, dan seterusnya. 

• Pengelolaan Buku: Misalnya, jika seorang peserta membaca 3 buku di 

perpustakaan, mereka telah menyelesaikan bacaan untuk tiga bulan. Dalam 

sebuah sekolah dengan 30 peserta, mereka dapat membaca hingga 90 buku 

dalam satu tahun. 

Dengan sistem ini, SSRA bertujuan untuk mendorong peserta membaca secara 

konsisten dan efisien, serta meningkatkan kebiasaan membaca yang berkelanjutan. 
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BAB 7 

APA YANG TERJADI JIKA SISWA 
MAMPU  BACA 52 BUKU SETAHUN? 
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Jika siswa di seluruh Indonesia mampu membaca 12 atau 52  buku dalam setahun, 

dampaknya bisa sangat signifikan terhadap budaya literasi di negara ini. 

1. Peningkatan Indeks Literasi: Dengan kemampuan membaca 13 buku setahun, 

Indonesia akan mampu meninggalkan sebagian besar negara ASEAN dalam hal 

minat baca dan literasi. Negara ini akan mendekati Jepang, yang saat ini memiliki 

rata-rata bacaan 12 buku per tahun. Ini menunjukkan kemajuan besar dalam 

kebiasaan membaca masyarakat. 

2. Peningkatan Kualitas Pendidikan: Ketika siswa membaca lebih banyak buku, 

mereka tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca mereka tetapi juga 

memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka. Ini berpotensi meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan dan mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang lebih baik untuk masa depan. 

3. Budaya Literasi yang Kuat: Jika rata-rata membaca mencapai 52 buku setahun, 

Indonesia akan jauh meninggalkan banyak negara Eropa dalam hal budaya 

literasi. Hal ini akan menciptakan masyarakat yang lebih terdidik, lebih kreatif, 

dan lebih kritis. 

4. Transformasi Sosial: Membaca 90 buku dalam setahun akan membawa 

perubahan luar biasa. Ini tidak hanya akan meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa, tetapi juga dapat mengubah cara mereka berpikir dan berinteraksi. Siswa 

yang terampil dalam membaca akan memiliki keunggulan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk akademis dan profesional. 

5. Tingkat Literasi Global: Dengan pencapaian membaca 90 buku per tahun, 

Indonesia akan berada di depan dalam hal literasi global. Ini akan meningkatkan 

reputasi internasional negara sebagai contoh sukses dalam pengembangan 

literasi dan budaya baca. 

Dengan menerapkan metode membaca cepat dan efisien seperti SSRA, serta 

mendorong siswa untuk membaca lebih banyak buku, kita dapat mewujudkan perubahan 

besar dalam budaya literasi dan minat baca di Indonesia. Keberhasilan ini akan 
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membawa dampak positif yang luas, tidak hanya untuk pendidikan, tetapi juga untuk 

perkembangan sosial dan ekonomi negara secara keseluruhan. 

SSRA (Super Speed Reading Alfateta) dapat secara signifikan meningkatkan raport 

literasi baca sekolah dengan cara yang sangat terstruktur dan efektif. Berikut adalah 

bagaimana SSRA dapat berperan dalam hal ini: 

1. Pengajaran Teknik Membaca Cepat yang Terbukti: SSRA mengajarkan teknik 

membaca cepat yang tidak hanya meningkatkan kecepatan membaca, tetapi 

juga memastikan pemahaman yang lebih baik terhadap materi. Siswa yang 

mengikuti pelatihan SSRA dapat membaca dengan lebih efisien dan 

memahami konten bacaan dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang hanya mengandalkan pelajaran bahasa Indonesia yang tidak terfokus 

pada teknik membaca cepat. 

2. Peningkatan Minat Baca dan Kegemaran Membaca: Dengan metode SSRA, 

siswa belajar cara membaca dengan cepat dan efektif, yang meningkatkan 

minat dan kegemaran mereka dalam membaca. Ketika siswa merasa lebih 

mudah dan lebih menyenangkan untuk membaca, mereka akan lebih sering 

melakukannya, yang berdampak positif pada raport literasi baca sekolah. 

3. Pemahaman Bacaan yang Lebih Mendalam: SSRA mengajarkan strategi yang 

memungkinkan siswa untuk memahami dan mengingat informasi dengan 

lebih baik. Ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang mungkin tidak 

cukup efektif dalam mengajarkan keterampilan membaca yang mendalam. 

Dengan SSRA, siswa tidak hanya membaca lebih cepat tetapi juga memahami 

dan menganalisis materi dengan lebih baik. 

4. Penggantian Metode Pengujian yang Tidak Efektif: SSRA membantu 

peningkatan raport SSRA dan tak terkalahkan. Penilaian raport literasi 

sekolah saat ini didasarkan pada metode uji pemahaman membaca dengan 

metode sampling. Metode ini sebenarnya ada untung ruginya. Bagi sekolah 

yang menggunakan SSRA, tidak akan terkalahkan dengan sekolah mana pun. 

Sedangkan yang tidak menggunakan SSRA dipastikan akan naik turun 
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nilainya tergantung siapa yang diuji oleh pengawas saat membuat raport 

literasi sekolah.  SSRA memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pelatihan yang tepat dan mengukur kemajuan mereka secara akurat. Ini 

berarti bahwa hasil literasi baca yang dilaporkan akan mencerminkan 

kemampuan sebenarnya siswa. 

5. Penerapan yang Terintegrasi: Sekolah yang mengintegrasikan SSRA ke 

dalam kurikulum intra atau ekstra akan melihat perbaikan yang jelas dalam 

raport literasi baca mereka. Teknik SSRA yang diterapkan secara konsisten 

dan efektif akan membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk unggul dalam literasi baca, dibandingkan dengan sekolah yang tidak 

menerapkan SSRA atau hanya menjadikannya sebagai ekstrakurikuler. 

6. Efisiensi dalam Evaluasi dan Monitoring: SSRA memberikan cara yang lebih 

efisien untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan literasi siswa. Dengan 

sistem monitoring yang terintegrasi dalam pelatihan, sekolah dapat secara 

rutin mengevaluasi dan melaporkan kemajuan siswa dalam membaca dan 

memahami bahan bacaan, yang akan tercermin dalam raport literasi baca 

sekolah. 

Dengan menerapkan SSRA, sekolah dapat memastikan bahwa siswa tidak hanya 

membaca lebih cepat tetapi juga lebih memahami materi bacaan mereka. Ini berpotensi 

meningkatkan hasil literasi baca secara signifikan dan menjadikan sekolah sebagai 

contoh sukses dalam pengembangan lite 
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8. 

CARA MENERAPKAN SSRA DI 
SEKOLAH 
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Bagi sekolah yang ingin menerapkan SSRA (Super Speed Reading Alfateta)  di 

sekolahnya masing-masing,  berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti: 

1. Kontak dan Konsultasi Awal: 

o Hubungi Alfateta dan perwakilannya: Langkah pertama adalah 

menghubungi Alfateta dan perwakilan atau master affiliatenya untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pelatihan. Ini bisa dilakukan 

melalui website, email, atau nomor kontak yang tersedia. 

o Konsultasi Kebutuhan: Lakukan konsultasi dengan pihak SSRA untuk 

memahami kebutuhan spesifik sekolah Anda, termasuk jumlah peserta, 

durasi pelatihan, dan tujuan yang ingin dicapai. 

 

2. Persetujuan dan Penjadwalan: 

o Persetujuan Internal: Dapatkan persetujuan dari pihak manajemen 

sekolah atau dewan sekolah untuk mengikuti pelatihan. Pastikan semua 

pihak terkait, seperti kepala sekolah dan guru, memahami manfaat dan 

tujuan pelatihan dan bersedia untuk berkomitmen meningkatkan minat 

baca dan budaya literasi.  

o Penjadwalan: Koordinasikan jadwal pelatihan dengan pihak Alfateta. 

Tentukan tanggal dan waktu yang sesuai untuk pelaksanaan pelatihan di 

sekolah Anda. 

 

3. Persiapan Sebelum Pelatihan: 

o Persiapan Perlengkapan: Siapkan perlengkapan yang diperlukan untuk 

pelatihan, termasuk buku yang akan dibaca, alat tulis, dan perangkat HP 

atau laptop jika diperlukan. 
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o Informasi kepada Peserta: Informasikan kepada siswa, guru, dan staf 

terkait tentang pelatihan yang akan diadakan. Pastikan mereka memahami 

apa yang diharapkan dan apa yang harus dipersiapkan. 

 

4. Pelaksanaan Pelatihan: 

o Ikuti Pelatihan: Ikuti pelatihan SSRA sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Pastikan semua peserta hadir dan berpartisipasi aktif dalam 

sesi pelatihan. 

o Masuk dalam grup WA. setiap peserta wajib masuk dalam grup WA grup 

WA ini gunanya nanti untuk membuat Sertifikat, pemuatan tugas yang telah 

diberikan, termasuk untuk bimbingan, pendampingan,  monitoring atau 

tanya jawab. Berdasarkan data dari grup WA ini akan dibuatkan 

rekapitulasi peningkatan minat dan kecepatan membaca yang akan 

dilaporkan kepada orang tua guru sekolah dan pemerintah. 

o Pelaksanaan Tes: Pada saat pelatihan, siswa akan mengikuti tes kecepatan 

membaca awal sebagai baseline. Pastikan peserta mengikuti tes ini 

dengan serius untuk mengukur kemajuan mereka setelah pelatihan. Jika 

peserta tidak mengikuti tes awal ini maka dia akan sulit bahkan tidak bisa 

untuk di tes akhir. Karena untuk mengikuti tes akhir arus hasil tes awal 

dari sinilah kita menentukan berapa peningkatan persentase kenaikan 

minat dan kecepatan membaca peserta.  

o  

5. Tugas dan Implementasi: 

o Tugas Rumah dan PR: Setelah pelatihan, siswa akan diberikan tugas rumah 

atau PR yang harus dikerjakan untuk memperkuat teknik yang telah 

dipelajari. 

o Implementasi di Sekolah: Terapkan teknik SSRA dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari. Pastikan siswa menggunakan teknik membaca 

cepat dalam kegiatan membaca mereka. 
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6. Pemantauan dan Evaluasi: 

o Monitoring: Lakukan monitoring rutin terhadap kemajuan siswa dalam 

menggunakan teknik SSRA. Ini bisa dilakukan melalui tes kecepatan 

membaca, penilaian pemahaman bacaan, dan laporan hasil kerja. 

o Evaluasi Berkala: Evaluasi hasil dan kemajuan siswa secara berkala. 

Bandingkan kecepatan membaca awal dengan kecepatan membaca 

setelah pelatihan untuk mengukur efektivitas pelatihan. 

o Kunjungan ke perpustakaan. Alfateta juga kan memonitoring kunjungan 

alumni ke perpustakaan untuk melihat berapa banyak buku yang dibaca 

saat berkunjung ke perpustakaan. 

 

7. Laporan dan Feedback: 

o Laporan: Buat laporan tentang hasil pelatihan, termasuk jumlah buku yang 

dibaca, kecepatan membaca, dan pemahaman bacaan siswa. 

o Feedback: Berikan feedback kepada pihak Alfateta mengenai pelatihan 

yang telah dilaksanakan. Ini bisa mencakup pengalaman, tantangan yang 

dihadapi, dan saran untuk perbaikan. 

 

8. Tindak Lanjut: 

o Kompetisi dan Kegiatan Lanjutan: Partisipasi dalam kompetisi dan 

kegiatan yang diselenggarakan Alfateta, seperti kompetisi membaca antar 

sekolah atau tingkat nasional. 

o Penerapan Jangka Panjang: Terus terapkan teknik SSRA dalam kurikulum 

sekolah dan berupaya meningkatkan budaya literasi di sekolah Anda. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, sekolah Anda dapat sukses dalam 

mengimplementasikan pelatihan SSRA dan meningkatkan kemampuan membaca siswa 

secara signifikan. 
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BAB 9 

INVESTASI 
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1. Biaya Pelatihan SSRA: 

• 1-10 orang: Rp 10 juta 

• 11-20 orang: Rp 15 juta 

• 21-50 orang: Rp 20 juta 

• 51-100 orang: Rp 25 juta 

2. Jenis Pelatihan: 

1. Pelatihan Gratis: 

o Durasi: 1 jam 

o Keterangan: Pelatihan dasar untuk memberikan gambaran umum tentang 

SSRA tanpa biaya. 

2. Pelatihan Sukarela: 

o Durasi: 2 jam 

o Keterangan: Sesi pelatihan ini bersifat sukarela dan memberikan 

informasi tambahan dengan penekanan pada teknik dasar SSRA. 

3. Pelatihan Berbayar: 

o Durasi: Lebih dari 2 jam 

o Keterangan: Ini adalah pelatihan utama dengan materi lengkap dan 

penerapan teknik SSRA secara mendalam, berbiaya sesuai dengan 

kategori jumlah peserta. 

 

Tata Cara Pembayaran: 

1. Pemesanan: 

o Hubungi pihak Alfateta untuk mengonfirmasi jadwal pelatihan, jumlah 

peserta, dan jenis pelatihan yang diinginkan. 

2. Pembayaran Down Payment (DP): 

o Jumlah DP: 30% dari total biaya pelatihan. 
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o Pembayaran DP: Dilakukan setelah konfirmasi jadwal dan sebelum 

pelatihan dimulai untuk mengamankan slot pelatihan. 

3. Pembayaran Sisa: 

o Jumlah Sisa: Sisa pembayaran (70%) harus dilunasi paling lambat 3 hari 

sebelum pelatihan dimulai. 

4. Metode Pembayaran: 

o Pembayaran dapat dilakukan melalui transfer bank ke rekening yang akan 

diberikan oleh pihak Alfateta. 

o Pastikan untuk mengonfirmasi pembayaran dengan mengirimkan bukti 

transfer melalui email atau WhatsApp ke pihak Alfateta. 

5. Kondisi Khusus: 

• Untuk Pelatihan di Dalam Kota: 

o Biaya pelatihan termasuk transportasi dan akomodasi tidak berlaku. 

o Pastikan semua pembayaran dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati. 

• Untuk Pelatihan di Luar Kota: 

o Biaya Transportasi dan Akomodasi: Biaya ini tidak termasuk dalam biaya 

pelatihan dan akan dikenakan tambahan sesuai dengan jarak dan 

kebutuhan perjalanan. 

o Tata Cara Pembayaran untuk Luar Kota: Selain biaya pelatihan, tambahkan 

estimasi biaya transportasi dan akomodasi ke total pembayaran. Pastikan 

semua biaya tambahan dibayar bersamaan dengan pembayaran sisa. 

Dengan mengikuti tata cara pembayaran ini, Anda akan memastikan pelatihan SSRA 

berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Jika ada pertanyaan 

atau kebutuhan khusus terkait pelatihan, jangan ragu untuk menghubungi pihak Alfateta. 
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BAB 10  

PELATIHAN 5 LITERASI ALFATETA 
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Deskripsi Pelatihan: 

Pelatihan 5 Literasi Alfateta merupakan program komprehensif yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan literasi dalam lima bidang utama: Literasi Membaca, 

Literasi Menulis, Literasi Digital, Literasi Keuangan, dan Literasi Pikiran. Program ini 

bertujuan untuk membekali peserta dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan modern dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 

1. Literasi Membaca 

• Tujuan: Meningkatkan minat baca dan kemampuan membaca efektif. 

• Materi: Teknik membaca cepat, pemahaman bacaan, strategi membaca aktif, dan 

cara memilih buku yang bermanfaat. 

• Metode: Pelatihan praktis menggunakan teknik SSRA, diskusi kelompok, dan 

kegiatan membaca terarah. 

 

2. Literasi Menulis 

• Tujuan: Mengembangkan keterampilan menulis yang jelas, efektif, dan persuasif. 

• Materi: Teknik penulisan kreatif, struktur tulisan, dan editing. Fokus pada 

penulisan artikel, esai, dan laporan. 

• Metode: Latihan menulis, review tulisan, dan sesi umpan balik. 

 

3. Literasi Digital 

• Tujuan: Memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan aman. 

• Materi: Penggunaan perangkat lunak, aplikasi produktivitas, keamanan digital, 

dan etika internet. 
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• Metode: Pelatihan perangkat lunak, praktik langsung, dan studi kasus. 

 

4. Literasi Keuangan 

• Tujuan: Mengelola keuangan pribadi dan memahami konsep dasar ekonomi. 

• Materi: Penganggaran, investasi, manajemen utang, dan perencanaan keuangan. 

• Metode: Simulasi keuangan, studi kasus, dan diskusi interaktif. 

 

5. Literasi Pikiran 

• Tujuan: Memahami dan memanfaatkan kekuatan pikiran untuk pengembangan 

diri dan pencapaian tujuan. 

• Materi: Teknik pemrograman pikiran, pengembangan pola pikir positif, dan 

manajemen stres. 

• Metode: Latihan meditasi, teknik afirmasi, dan pemecahan masalah kreatif. 

 

Metode Pelatihan: 

• Pelatihan Teoritis dan Praktis: Gabungan teori dan praktik untuk setiap jenis 

literasi. 

• Sesi Interaktif: Diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus. 
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LAMPIRAN 
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